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BEGINI CERITA NYA …



Oia …



LAHIR, TUA, SAKIT, MATI



LAHIR, TUA, SAKIT, MATI



LAHIR, TUA, SAKIT, MATI



PROSES  KEMATIAN





SIAPA MAU … ???



SIAP DIKIRIM KE … ???



KEMATIAN :
Bukan akhir kehidupan

Awal kehidupan

Kehidupan saat ini bukan yang 

pertama dan atau yang terakhir

Ada kelahiran kembali / Cut Si



CO  KONG  TEK 
 Fang Sen (Lepas Mahluk Hidup spt Burung/Ikan,dll)
 Tuang Minyak di Altar Pujaan di Wihara/Bio/Kelenteng
 Bakar Kertas Doa (Kim Coa,dll) dan atau Replika Rumah-Mobil-TV-dll yang 

terbuat dari kertas sebagai symbol & wujud rasa bakti
 Berdana uang/materi kepada Wihara/Bio/Kelenteng
 Berdana makanan / material kepada Panti Asuhan / Panti Jompo (Werda), 

Panti Sosial, dan lembaga lain nya yang memerlukan.
 Berdana tenaga/pikiran sebagai Pekerja Sosial
 Cetak Buku Kerohanian/Keagamaan & Sosial
 Membangun/merenovasi sarana umum (Jalan, Jembatan, Tempat Ibadah, dll)
 Menjaga kerukunan & kekompakan keluarga ( saudara, kakak, adik ) dalam

hubungan yang bijak, pantas, dan wajar
 Merawat dan ber bakti kepada orang tua ( kakek/nenek, ayah/ibu) dengan

sepenuh hati dan sekuat tenaga sesuai dengan kemampuan ekonomis keluarga
yang bersangkutan. Merawat dan mendidik anak dengan penuh cinta agar 
menjadi manusia yang berguna.



MENGHADAPI KEMATIAN

JANGAN PANIK WALAU DALAM 
KEADAAN BERSEDIH

TETAP  TENANG & RASIONAL

DAPAT MENGENDALIKAN 
EMOSI



NAFAS  TERAKHIR

 Ruang / kamar dimana yang bersangkutan berada tersebut dalam
keadaan tenang, tidak berisik, dan tidak hangar bingar.

 Anggota keluarga / kerabat / sahabat yang tidak dapat mengendalikan
emosi dijauhkan dari ruang/kamar tsb supaya tdk gaduh & tenang

 Bimbinglah orang tersebut agar dapat melepaskan ikatan / belenggu
& kemelekatan duniawi yg masih memberatkan dalam beban pikiran

 Bimbinglah orang tersebut agar dapat merenungkan kembali semua
kebaikan diri nya & juga kebaikan orang lain yang telah diterimanya.

 Bimbinglah orang tersebut agar dapat memaafkan orang lain shg
tiada lagi beban yg menghimpit dalam kehidupan yg sekarang.



D O A 
 Berikanlah semangat agar orang tersebut dapat meninggalkan dunia

dengan tenang bahwasanya keluarga yang ditinggalkan akan
memperoleh jalan nya masing masing sehingga jangan dirisaukan.

 Bimbinglah agar orang tersebut juga mau untuk bersama sama
memanjatkan DOA, Paritta / Mantra / Liam Keng secara perlahan agar 
dapat meninggalkan badan raga nya dengan tenang.

 Teruskanlah memanjatkan DOA (Paritta / Mantra / Liam Keng) 
kendati org tsb telah menghembuskan nafas terakhir nya.  Sambil
memegang Gelas yang berisi air yang juga telah dibacakan DOA & 
HARAPAN.

 Seusai memanjatkan DOA & HARAPAN, Paritta / Mantra / Liam Keng
maka jenasah yang bersangkutan dapat diperciki dengan air dari
dalam gelas tersebut.



Kitab Lee Ki – Kau Tik Sing : 

Upacara Sembahyang adalah
dimaksudkan untuk dapat
melakukan doa, untuk
mengucapkan syukur dan
untuk menyampaikan
pengharapan



KITAB  LEE  KI  - CEE  THONG

Maka seorang putera berbakti di dalam
mengabdi orang tua ada 3 jalan suci:  

Pada waktu hidupnya diberi perawatan,

Ketika meninggal dunia dilakukan
perkabungan,

Setelah digenapkan perkabungan maka
diselenggarakan sembahyang untuk
memperingatinya.



KUBUR / KREMASI  ?
PERHATIKAN :

Pesan Alm / Almh

Sikon ekonomi keluarga

Sikon sosial keluarga

Nasehat kerabat senior

Nasehat Rohaniwan

Keputusan akhir oleh keluarga inti



KELUARGA  INTI 

BERUNDING

 Rumah Sendiri atau Rumah Duka ?

 Mau di bawa ke Rumah Sakit terlebih dahulu untuk pemeriksaan medis oleh
dokter kemudian baru di bawa ke Rumah Sendiri atau ke Rumah Duka. Jangan
lupa minta Surat Keterangan Kematian dari dokter Rumah Sakit yang 
memeriksa tersebut atau

 Bila di Rumah Sendiri maka perlu menghubungi dokter Puskesmas/ Poliklinik/ 
Praktek dokter terdekat untuk mendapatkan Surat Keterangan Kematian. 

 Bila di Rumah Duka maka setelah menghubungi dokter Puskesmas/ Poliklinik/ 
Praktek dokter terdekat maka segera mencari Mobil Ambulance (atau mobil
lain yang sesuai sehingga bisa membaringkan jenasah) untuk di bawa ke
Rumah Duka yang telah ditentukan.



PETI  MATI
 Sebelum di bawa ke Rumah Duka maka tentu saja pihak keluarga

harus menghubungi pihak Rumah Duka yang bersangkutan untuk
Pemesanan Tempat / Ruang, Peti Jenasah, Perlengkapan
Sembahyang dll.

 Bila di Rumah Sendiri maka pihak keluarga harus segera menghubungi
Toko Peti Jenasah dan Perlengkapan Sembahyang untuk memesan
sesuai kemampuan dan dikirim ke alamat Rumah sendiri.

 Keluarga inti memusyawarahkan dengan hati yang tenang, apakah
almarhum / almarhumah akan dimakamkan atau dikremasikan.  
Keduanya sama baik nya.

 Bila telah diputuskan maka salah satu anggota keluarga inti harus
segera menghubungi Pihak Pemakaman/Krematorium yang 
dituju untuk segera memilih lokasi makam atau cara kremasi (dengan
kayu bakar atau dengan oven) dan juga menyelesaikan semua
persyaratan yang diminta. 



BANTUAN

Bila pihak keluarga merasa keberatan
dengan biaya yg dikeluarkan:

JANGAN RAGU UNTUK 
MENGHUBUNGI PENGURUS 
WIHARA / CETIYA / KELENTENG / 
BIO / MAJELIS  maka

PASTI AKAN DIBANTU



Siap dikirim ke … ???



WARNA  PUTIH

BAJU  DUKA  

LILIN DUKA

TO  WI  (PENUTUP MEJA)

HORDENG / GORDYN



2 HIO  BATANG  HIJAU



MENU 

PERSEMBAHYANGAN  DUKA

Air Putih

Nasi Putih

Sawi / Seledri + Akar (Rebus)

Sam Seng (3 Jenis Daging)

Buah Buah + Kue Kue + Manisan



PERSEMBAHAN
Kitab Lee Ki – Than Kiong :

Cu Yu bertanya tentang peralatan
yang wajib disediakan untuk
upacara perkabungan, Khong Hu
Cu bersabda :  

“Wajib disediakan sesuai
kemampuan keluarga”



PERSEMBAHAN

Kitab Lee Ki – Kau Tik Sing :

Semua persembahan itu untuk
menunjukkan puncak rasa 
hormat. Akan rasanya tidak di
utamakan, yang penting ialah
semangatnya”



Lun Gi III – 4 :

 Liem Hong bertanya tentang Pokok Kesusilaan.  

Khong Hu Cu menjawab : 

“Sungguh sebuah pertanyaan besar ! 
Di dalam upacara, daripada mewah
menyolok, lebih baik sederhana.  

Di dalam upacara duka,  daripada
meributkan perlengkapan upacara, 
lebih baik ada rasa sedih yang benar”



PERUBAHAN & TIDAK KEKAL



LIFE IS LIKE  @  FOODCOURT

So many choices …

R  u  ready  to pay ?



STAIRWAY  TO  HEAVEN

Co Ho Sim = 
Praktek kebajikan dengan diawali hati & pikiran yang 

bersih

Co Kong Tek = 
Praktek kebajikan/amal tindakan nyata kpd sesama

Liam Keng/Mantra/Doa



AJARAN  PARA  SUCI

Jangan berbuat jahat

Tambahkan kebaikan

Bersihkan hati & pikiran



TERIMA  KASIH


